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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media film dokumenter 
gangguan sistem pencernaan melalui pengujian tepung tauge untuk mengatasi 
konstipasi pada mencit (Mus musculus). Metode yang digunakan adalah penelitian 
dan pengembangan. Pengembangan media film dokumenter dilakukan  melalui 
tahap analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, desain, validasi, revisi film 
dokumenter, dan uji coba pemakaian dengan melihat respon siswa terhadap film 
dokumenter. Analisis validasi film dokumenter dilakukan menggunakan metode 
deskriptif melalui angket. Hasil validasi diperoleh rata-rata nilai 3,7 dengan 
kategori valid. Sedangkan respon siswa terhadap film dokumenter sangat kuat 
karena ≥ 50% pernyataan siswa mengenai film dokumenter termasuk dalam 
kategori kuat dan sangat kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa film 
dokumenter gangguan sistem pencernaan layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 
Kata kunci: film dokumenter, gangguan sistem pencernaan 
 
Abstract: This study aims to develop media documentary digestive system 
disorders by testing bean flour for constipation in mice (Mus musculus). The 
method used is research and development. Development is done through the 
medium of film documentary analysis phase potential and problems, data 
collection, design, validation, documentary revision, and the trial usage by 
looking at the students response to the documentary. Analysis of documentary 
validation performed using descriptive method through validation of students 
questionnaire. Validation results obtained an average value of 3.7 with a valid 
category. While the students response to the documentary is very strong because 
of ≥ 50% of the student statements about the documentary film included in the 
category of strong and very strong. It can be concluded that the digestive system 
disorders documentary fit for use in the learning process. 
 
Keywords: film documentary, digestive system disorders 
 
ejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi, dunia pendidikan telah 
menunjukkan kemajuan yang sangat pesat. Akibat perkembangan tersebut 
berdampak pula dalam proses pembelajaran di sekolah. Adanya perkembangan 
ilmu dan teknologi, para guru dituntut untuk mampu mengembangkan 
keterampilan dalam membuat media pembelajaran dan juga dituntut mampu untuk 
menggunakan media tersebut. Munadi (2008) menyatakan media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari 
S 
  
sumber terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efektif dan efisien. Lebih 
lanjut Briggs (dalam Sadiman, 2008) berpendapat bahwa media adalah segala alat 
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.  
Menurut Munadi (2008) media dapat dibedakan menjadi media visual, 
audio, audio visul, dan multimedia. Baik media visual, audio, audio visul maupun 
multimedia sangatlah besar perannya dalam membantu guru menyampaikan isi 
atau informasi mengenai materi pelajaran. Namun, akibat kurangnya media yang 
dapat digunakan dalam penyampaian materi ajar, maka banyak guru yang masih 
bertahan dengan menggunakan media konvensional seperti buku teks, sehingga 
media yang digunakan tersebut kurang memberikan pengalaman kepada siswa. 
Menurut Sanaky (2009) powerpoint merupakan satu di antara media pembelajaran 
yang sering digunakan karena media powerpoint dinilai mampu membantu guru 
menerangkan suatu materi secara efektif dikarenakan media ini dinilai praktis dan 
memiliki variasi teknik penyajian yang menarik. Namun, media powerpoint 
memiliki kekurangan yaitu tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk 
powerpoint. Terutama materi yang menuntut penyampaian suatu proses secara 
keseluruhan yang didukung oleh tulisan, suara, gambar, dan video secara 
bersamaan layaknya media film. Sehingga peneliti merancang media 
pembelajaran berupa film dokumenter gangguan sistem pencernaan khususnya 
konstipasi yang dapat menjelaskan kepada siswa mengenai pengertian konstipasi, 
penyebab, dampak konstipasi, hingga cara mengatasinya secara runtut. 
Film dokumenter merupakan film yang dibuat berdasarkan fakta. Selain itu 
alasan peneliti menggunakan media film ini karena film merupakan alat 
komunikasi yang dapat membantu proses pembelajaran efektif. Prajoko, 
Sudarisman, dan Sutarno (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa film 
dokumenter memberi pengaruh terhadap prestasi belajar siswa di ranah kognitif 
dan afektif. Sebab dengan menggunakan film siswa dapat melihat dan mendengar 
secara bersamaan dan mengakibatkan siswa lebih mudah mengingat daripada apa 
yang hanya dilihat atau didengar saja (Munadi, 2008). Hal ini sesuai dengan 
kerucut pengalaman yang diutarakan oleh Edgar Dale dimana jika siswa melihat 
dan mendengar secara bersamaan, maka siswa tersebut mendapatkan pengalaman 
sebesar 50%. Sehingga diharapkan melalui media film dokumenter gangguan 
sistem pencernaan ini siswa dapat lebih memahami mengenai materi gangguan 
pada sistem pencernaan khususnya konstipasi yang merupakan satu di antara 
penyakit degeneratif yang sering dialami oleh orang-orang yang memiliki pola 
makan tidak sehat (Prangdimurti, dkk., 2007). Maka berdasarkan hal tersebut 
maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian mengenai “Pengembangan 
Film Dokumenter Gangguan Sistem Pencernaan Berdasarkan Hasil Penelitian 
Upaya Mengatasi Konstipasi dengan Tepung Tauge 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D) yang terdiri atas 6 
tahapan yaitu analisis potensi masalah, pengumpulan data, desain produk yaitu 
media film dokumenter, validasi, revisi, dan uji coba media (Sugiyono, 2010). 
  
Penelitian (research) meliputi kegiatan pengujian pemberian tepung tauge 
terhadap keadaan konstipasi sedangkan pengembangan (development) meliputi 
kegiatan pembuatan media, validasi media, dan uji coba pemakaian dengan 
melihat respon siswa terhadap media film dokumenter berdasarkan pengujian 
tepung tauge terhadap keadaan konstipasi pada mencit. Pengujian pemberian 
tepung tauge terhadap keadaan konstipasi pada mencit dilakukan menggunakan 
metode eksperimen. Sedangkan pembuatan film dokumenter menggunakan teknik 
direct photography dengan rangkain kegiatan yang harus dilakukan yaitu 
pembuatan synopsis, pembuatan storyboard, pembuatan skrip, dan pembuatan 
skonario (Sadiman, 2008). 
Pada tahapan pertama yaitu analisis potensi dan masalah dilakukan dengan 
mengkaji beberapa literatur dan melakukan observasi lapangan kepada guru yang 
mengajar bidang studi IPA. Observasi dilakukan dengan tujuan mengetahui media 
apa yang biasanya digunakan dalam pembelajaran sub materi gangguan sistem 
pencernaan. Hasil observasi mengenai media yang digunakan, kemudian dikaji 
kelebihan dan kekurangannya. Kekurangan media yang sering digunakan, 
kemudian diperbaiki dengan menciptakan media baru yang dapat memperbaiki 
kekurangan media yang sudah ada. Selain dari hasil observasi, perbaikan media 
juga didukung dengan pengkajian dari berbagai literatur yang terkait dengan 
materi gangguan sistem pencernaan. 
Hasil yang diperoleh dari observasi dan kajian terhadap beberapa literatur 
kemudian dijadikan data yang digunakan sebagai bahan untuk pengembangan 
media film dokumenter diperoleh melalui pengujian pengaruh pemberian tepung 
tauge terhadap keadaan konstipasi pada mencit. Pengamatan dan kegiatan yang 
dilakukan dari proses pengujian dikumpulkan dan dianalisis sebagai informasi 
pengembangan media film dokumenter gangguan sistem pencernaan. Selain 
informasi yang diperoleh melalui pengujian tepung tauge, kajian literatur dari 
berbagai sumber juga dicantumkan sebagai materi pendukung yang berkaitan 
dengan sub materi gangguan sistem pencernaan. 
Setelah data yang dikumpulkan cukup, maka dilanjutkan pada tahapan 
desain yang merupakan tahap penentuan tampilan dan muatan film. Pada tahapan 
ini dilakukan perancangan tujuan pembuatan film yang disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran pada silabus KTSP dan penentuan isi materi pendukung yang 
berhubungan dengan submateri gangguan sistem pencernaan khususnya 
konstipasi. Sedangkan informasi yang didapat melalui pengujian pemberian 
tepung tauge untuk mengatasi konstipasi pada mencit dirancang sebagai bahan 
untuk mengembangkan media film dokumenter. Selanjutnya produksi film 
dokumenter dilakukan. 
Media film dokumenter yang telah diproduksi dan mengalami proses 
editing kemudia di untuk melihat kelayakannya sebagai media pembelajaran. 
Validasi dilakukan oleh 5 orang validator yang meliputi 2 orang  dosen  
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak dan 3 orang guru 
biologi tingkat SMP baik negeri maupun swasta yang ada di kota Pontianak. 
Pengambilan sampel sekolah dilakukan dengan pengundian sekolah yang telah 
didapat dari Dinas Pendidikan Kota Pontianak. Lima orang guru yang ditunjuk 
sebagai validator adalah guru yang berasal dari SMPN 2 Pontianak, SMPN 11 
  
Pontianak, dan SMP Putra Khatulistiwa Pontianak. Instrumen yang digunakan 
untuk melihat tingkat kevalidan  media film dokumenter adalah angket. Lembar 
angket yang digunakan untuk validasi media film dokumenter terdiri atas 6 aspek 
yang meliputi aspek organisasi, durasi, kemanfaatan, keefektifan desain tampilan, 
konsistensi, dan kemudahan pengoperasian media.Total kriteria dari 6 aspek 
tersebut berjumlah 16 item. Tahap melakukan analisis validasi media film 
dokumenter ini mengacu pada Khabibah (dalam Yamasari, 2010) dengan langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat dan menganalisis tabel validasi media film dokumenter  
b. Mencari rata-rata tiap kriteria dari kelima validator dengan rumus: 











Ki    : rata-rata kriteria ke-i 
Vhi  : skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria ke-i 
i      : kriteria 
h  : validator 
 Hasil yang diperoleh dimasukkan di kolom rata-rata pada lembar validasi 
media film dokumenter. 
 









 1  
Keterangan: 
Ai = rata-rata aspek ke-i 
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
n = banyak kriteria dalam aspek ke-i 
i  = aspek 
j = kriteria 
ij = aspek ke-i kriteria ke j 
Hasil yang diperoleh dimasukkan ke kolom rata-rata tiap aspek pada lembar 
validasi media film dokumenter. 
 











RTVTK    = rata-rata total validitas media film dokumenter 
Ai = rata-rata aspek ke-i 
i = aspek 
Hasil yang diperoleh dituliskan pada baris rata-rata total. 
 
  
e. Mencocokkan rata-rata total dengan kriteria kevalidan, yaitu:  
 3 ≤ RTVTK ≤ 4 : valid 
 2 ≤ RTVTK < 3 : cukup valid 
1 ≤ RTVTK < 2 : tidak valid 
 
Setelah dilakukan tahap validasi, saran dan perbaikan yang disampaikan 
oleh validator diaplikasikan sebagai bahan untuk merevisi kelemahan media film 
dokumenter. Pada tahap revisi, kelemahan media film dokumenter yang 
disampaikan oleh validator diperbaiki agar film dokumenter layak menjadi sebuah 
media yang dapat membantu dalam proses pembelajaran khususnya sub materi 
gangguan sistem pencernaan. Kemudian dihitung validitasnya untuk menyatakan 
valid atau tidaknya media pembelajaran film dokumenter. 
Selain menyatakan valid atau tidaknya media pembelajaran film dokumenter, 
media tersebut juga di uji cobakan kepada siswa untuk melihat respon siswa. 
Respon siswa dapat dilihat melalui angket tertutup yang di dalamnya telah 
disediakan jawaban sehingga siswa hanya memilih salah satu dari jawaban 
tersebut (Arikunto, 2009). Total responden yang digunakan adalah sebanyak 94 
orang siswa dari tiga sekolah yang berbeda yaitu SMP Negeri 2, SMP Negeri 11, 
dan SMP Putra Khatulistiwa. Lembar angket ini berisi 3 aspek yang dimodifikasi 
dari Azwar (2010)  terdiri atas aspek kepercayaan, perasaan, dan perilaku. 
Pengolahan data angket respons siswa peneliti menggunakan skala likert yang 
berpedoaman  pada  Riduwan (2007) di mana perhitungan tersebut dimulai 
dengan tahapan: 
a. Menghitung jumlah siswa yang memilih kategori Sangat Setuju (SS), Setuju 
(S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
dengan SS = 5, S = 4, R = 3, TS = 2, dan STS = 1 
 
b. Menghitung persentase per item dengan cara: 
Persentase per item =
jumlah skor siswa yang memilih
jumlah skor ideal
× 100% 
c. Menghitung persentase siswa yang memilih kategori Sangat Kuat, Kuat, 






P : Persentase siswa yang memilih suatu kategori 
F : Banyaknya siswa yang memiliki suatu kategori 
N: Jumlah siswa 
d.  Menginterpretasikan skor respon siswa melalui angket tertutup dengan 
melakuakn penilaian respon siswa terhadap film dokumentr gangguan sistem 
pencernaan dalam skala kualitatif Penilaian respon siswa terhadap media 
pembelajaran film dokumenter gangguan sistem pencernaan dalam skala 






Tabel 1. Penilaian Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Film 
Dokumenter Gangguan Sistem Pencernaan Dalam Skala 
Kualitatif 
No Tingkat Penilaian (%) Kategori 
1 100-81 Sangat kuat 
2 80-61 Kuat 
3 60-41 Cukup 
4 40-21 Lemah  
5 20-0 Sangat lemah 
 
Selanjutnya membuat kategori untuk seluruh butir pernyataan. Ketegori ini 
mengukuti kategori yang disusun oleh Riduwan (2007) yaitu sebagai berikut: 
a. Jika ≥ 50% dari seluruh butir pernyataan termasuk dalam kategori sangat 
kuat dan kuat maka respons siswa dikatakan positif.   
b. Jika 50% dari seluruh butir pernyataan termasuk dalam kategori sangat 
lemah dan lemah maka respons siswa dikatakan negatif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan satu di antara pengetahuan yang 
diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan 
deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala (Indriati, 
2012). Satu di antara materi IPA yang diajarkan kepada siswa adalah biologi.  
Menurut Hasrudin (2009) materi biologi memiliki beberapa karakteristik, yaitu 
materi ini berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses dari gejala-gejala hidup. 
Dewasa ini terjadinya perkembangan dalam bidang biologi dan teknologi biologi. 
Keadaan ini mengakibatkan para pengajar (guru) biologi dituntut untuk dapat 
melakukan pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar mengajar biologi. Salah satunya dengan pemanfaatan media pembelajaran 
agar proses pembelajaranakan lebih menarik. Walaupun demikian media 
pembelajaran masih saja jarang digunakan karena keterbatasan jumlah pada 
materi-materi tertentu. Salah satunya pada sub materi gangguan sistem 
pencernaan.  
 Film dokumenter gangguan sistem pencernaan yang dirancang pada 
penelitian ini adalah suatu media yang bertujuan untuk membantu guru dalam 
menyampaikan submateri gangguan sistem pencernaan. Pada media ini dijelaskan 
penyebab terjadinya konstipasi yang merupakan satu di antara jenis gangguan 
sistem pencernaan yang sering dialami. Selain itu pada media ini juga ditampilkan 
akibat konstipasi terhadap berat beses dan keadaan histologi usus besar dan juga 
cara mengatasi konstipasi. Informasi mengenai konstipasi ini diperoleh melalui 
pengujian tepung tauge untuk mengatasi konstipasi pada mencit. Melalui media 
film dokumenter ini, siswa akan memperoleh informasi tauge khususnya tepung 
tauge dapat digunakan untuk mengatasi konstipasi. 
Tahapan pembuatan film dokumenter ini diawali dengan pengumpulan 
data. Menurut Aedi (2010) data merupakan fakta yang dikumpulkan oleh peneliti 
yang menjadi bahan informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai 
  
obyek penelitian yang diteliti. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui 
pengujian pemberian tepung tauge untuk mengatasi konstipasi pada mencit.  
Data yang diperoleh dari hasil pengujian tepung tauge untuk mengatasi 
konstipasi kemudian digunakan dalam penyusunan media film dokumenter. 
Penyusunan media ini diawali dengan pembuatan desain atau rangcangan 
tampilan yang kemudian melalui proses editing akan menjadi sebuah rangkaian 
film dokumenter yang berisikan penjelasan mengenai konstipasi pada mencit. 
Adapun tampilan film dokumenter terdiri atas (1) bagian pembuka. Bagian ini 
berisikan judul dari film dokumenter, tujuan pembuatan, serta nama dosen 
pembimbing yang terlibat dalam pembuatan film ini. (2) bagian isi materi yang 
mana bagian ini berisi penyebab konstipasi, hal-hal yang dapat dilakukan untuk 
mencegah dan mengobati konstipasi, dan proses pengujian tepung tauge dalam 
mengatasi konstipasi. (3) Bagian penutup, bagian ini berisikan ucapan terimakasih 
terhadap pihak-pihak yang berjasa dalam membantu pembuatan media film 
dokumenter gangguan sistem pencernaan.     
Setelah media film dokumenter ini selesai dalam tahap penggarapan, maka 
dilanjutkan pada tahap validasi media. Validasi adalah proses permintaan 
persetujuan atau pengesahan terhadap kesesuaian media pembelajaran dengan 
kebutuhan (Asyhar, 2010). Validasi media film dokumenter bertujuan untuk 
kelayakan media film sebagai bahan ajar pada submateri gangguan sistem 
pencernaan. Analisis validasi menggunakan angket yang terdiri dari 6 aspek yang 
meliputi aspek organisasi, durasi, kemanfaatan, keefektifan desain tampilan, 
konsistensi, dan kemudahan pengoperasian media, dengan 16 item kriteria. Data 
hasil analisis lembar angket validasi media film dokumenter dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
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3 4 4 3 4 3,6 
3,7 
2. Media film 
dokumenter yang 
dibuat sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 






4 4 3 4 4 3,8 
Tabel Bersambung 
  
Durasi 4. Durasi film 
dokumenter tidak 




3 3 3 4 4 3,4 3,4 






3 4 4 4 4 3,8 
3,8 










7. Ukuran huruf yang 
digunakan dapat 
dengan jelas dibaca 
dari dekat maupun 
dari jauh 
3 3 4 4 3 3,4 
3,5 
8. Warna huruf yang 
digunakan dapat 
dengan jelas dilihat 
dari dekat maupun 
dari jauh 
3 3 4 4 3 3,4 
9. Bentuk huruf yang 
digunakan dapat 
dengan jelas dilihat 
dari dekat maupun 
dari jauh 
3 3 4 4 3 3,4 
10. Komposisi warna 
tulisan dengan warna 
latar sesuai sehingga 
tulisan dapat dibaca 
dan tidak 
menyilaukan 
4 3 4 4 3 3,6 





4 3 3 3 3 3,2 





dilihat dan memiliki 
keterangan sehingga 
mudah dimengerti 





4 3 4 4 4 3,8 
Konsistensi 14. Konsisten dalam 
penggunaan kata, 
istilah, dan kalimat 
4 3 4 4 4 3,8 
3,8 
15. Konsisten dalam 
penggunaan bentuk 
dan ukuran huruf 




16. Media film 
dokumenter mudah 
dioperasikan 
4 4 3 4 4 3,8 3,8 
RTV 3,7 
 
 Menurut Gagne (dalam Sadiman, 2008), media pembelajaran merupakan 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 
untuk belajar. Dibandingkan buku teks maupun powerpoint yang biasa digunakan 
oleh guru dalam penyampaian materi ajar, media film dokumenter ini lebih 
membantu dalam menerangkan materi dengan mampu menampilkan efek suara, 
gambar, dan video secara bersamaan sehingga dapat mencapai proses 
pembelajaran efektif. Selain itu dengan menggunakan media film dokumenter 
yang merupakan jenis media audio visual, dapat mempermudah siswa dalam 
mengingat dan memperoleh pengalaman secara tidak langsung karena siswa dapat 
melihat dan mendengar secara bersamaan. Hal ini sesuai dengan kerucut 
pengalaman yang diutarakan oleh Edgar Dale dimana jika siswa melihat dan 
mendengar secara bersamaan siswa tersebut mendapatkan pengalaman belajar 
sebesar 50% (Munadi, 2008). 
 Dilihat dari aspek organisasi yang terdiri atas tiga kriteria, yaitu materi, 
tujuan, serta keruntutan jalan cerita. Pada kriteria materi dan tujuan pembuatan 
media film dokumenter ini yang menjadi sorotan utamanya adalah kesesuaian 
materi dan tujuan pembuatan film dengan silabus pembelajaran yang digunakan 
yaitu silabus KTSP. Sedangkan pada kriteria keruntutan jalan cerita pada film 
yang diperhatikan adalah bagaimana penyampaian jalan cerita pada film apakah 
runtut atau tidak karena keruntutan ini dapat mempermudah siswa dalam 
menangkap isi film. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (2007) yang 
menyatakan bahwa keruntutan merupakan hal terpenting dalam menyampaikan 
suatu cerita kerana keruntutan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, urutan, langkah, atau rangkaian 
terjadinya suatu hal. berdasarkan hasil validasi dari kelima validator diperoleh 
Tabel Sambungan 
  
nilai sebesar 3,7 dan tergolong valid. Namun demikian masih masih terdapat 
kekuarangan pada media ini yaitu pada media film dokumenter ini masih 
menggunakan silabus kurikulum KTSP sedangkan terhitung tahun ajaran 2014 ini 
setiap sekolah telah menerapkan kurikulum 2013 dan pada penayangan film ini 
terdapat pengulangan tampilan gambar tauge yang sebelumnya telah disampaikan 
diawal. 
Aspek kedua yang dilihat adalah aspek durasi. Pada aspek ini hanya 
terdapat satu kriteria yaitu durasi film pembelajaran tidak lama (pendek) yaitu 17 
menit sehingga tidak memnuat siswa jenuh. Ini sejalan dengan pendapat Miyarso 
(2013)  yang menyatakan film pembelajaran termasuk kedalam film berdurasi 
pendek jika kurang dari 40 menit dan menurut Riyana (2007) daya ingat, 
konsentrasi, dan tingakat kejenuhan manusia berada pada rentang waktu antara 
15-20 menit. Sehingga dapat dikatakan dengan menonton film dokumenter yang 
ditayangkan tidak menjadikan siswa bosan karena film dokumenter ini merupakan 
jenis film berdurasi pendek dan waktu pemutara film masih berada direntang 
waktu konsentrasi dan daya tangkap siswa.  Pada kriteria ini diperoleh hasil 
validasi sebesar 3,4 dan tergolong valid. Namun, hasil yang diperoleh belum 
maksimal karena menurut pendapat validator masih terdapat kekurangan karena 
guru harus benar-benar memperhitungkan waktu akan menayangkan film agar 
tidak mengganggu proses pengajaran dan agar guru tidak kekurangan waktu untuk 
menjelaskan materi yang lainnya. 
Aspek ketiga yang dilihat adalah aspek kemanfaatan. Pada aspek ini 
terdapat dua kriteria yaitu mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan  
memberikan fokus materi kepada siswa. Menurut Sadiman (2008) manfaat dan 
kegunaan media dalam pembelajaran adalah untuk membatasi keterbatasan ruang, 
waktu, dan daya indra. Berdasarkan hal tersebut media film yang dibuat ini dapat 
mempermudah guru dalam meyampaikan contoh gangguan sistem pencernaan 
serta penjelasannya dengan memberikan fokus materi mengenai konstipasi kepada 
siswa dikarenakan adanya ciri manipulatif dan distributif media. Ciri manipulatif 
dari media khususnya media film dokumenter yang mana pada media tersebut 
dapat menampilkan bagian-bagian penting sehingga peserta didik mengetahui 
sejumlah informasi yang terkandung di dalamnya. Selain ciri manipulatif, ciri 
distributif dari media memungkinkan suatu objek dapat diberikan atau 
ditayangkan secara bersamaan kepada siswa dengan stimulus yang relatif lama 
mengenai kejadi pada film tersebut (Arsyad, 2011). Dengan demikian media film 
dokumenter dapat mempermudah guru dalam memberi materi. Ini ditunjukkan 
dengan hasil rata-rata validasi pada aspek ini yang memperoleh nilai 3,8 dan 
dinyatakan valid. Numun demikian hasil yang diperoleh belum maksimal karena 
menurut validator pada film ini hanya menampilkan 1 contoh gangguan sistem 
pencernaan saja yaitu konstipasi. Sedangkan gangguan sistem pencernaan lainnya 
tidak ditampilkan. 
Aspek keempat yang dilihat adalah aspek keefektifan desain tampilan. 
Aspek ini terdiri atas terdiri atas ukuran huruf, warna huruf, bentuk huruf, 
komposisi warna tulisan dengan warna latar, tampilan tabel, gambar, dan narasi.  
Pada aspek ini diperoleh rata-rata nilai validasi sebesar 3,5 dan tergolong valid. 
Hal ini dikarena ukuran huruf yang digunakan dapat dengan jelas dibaca dari 
  
dekat maupun dari jauh, warna huruf terlihat dengan jelas dari dekat maupun dari 
jauh, bentuk huruf yang digunakan jelas dilihat dikarenakan pada film ini jenis 
huruf yang digunakan adalah huruf yang tidak berkait yaitu huruf arial (Purnama, 
2011), komposisi warna tulisan dengan warna latar sesuai meskipun ada validator 
yang mengatakan jika warna huruf akan sedikit kurang jelas jika pencahayaan 
ruangan kelas berlebihan, tabel yang ditampilkan mudah dibaca dan dimengerti, 
meskipun siswa akan meminta penjelasan kembali mengenai tabel, gambar-
gambar yang ditampilkan pada film mudah diketahui dan dimengerti karena 
masing-masing gambar memiliki keterangan yang akan memudahkan siswa untuk 
membaca dan mengetahuinya, dan narasi yang disampaikan pada media film jelas 
sehingga tidak menyulitkan siswa mengartikan kalimat-kalimatnya. 
Aspek kelima yang dilihat adalah aspek konsistensi, aspek ini terdiri atas 
dua kriteria yaitu konsistensi dalam penggunaan kata, istilah, dan kalimat, juga 
konsistensi dalam penggunaan bentuk dan ukuran huruf. Pada aspek ini diperoleh 
nilai rata-rata validasi sebesar 3,8 dan dinyatakan valid. Menurut Poerwadarminta 
(2006) konsistensi adalah tetap dan tidak berubah-ubah. Menurut Sanjaya (2008), 
media memiliki fungsi sebagai sumber belajar juga memiliki fungsi semantik, 
yaitu kemampuan media dalam menambah pembendaharaan kata (simbol verbal) 
namun, makna dan maksud dari kata tersebut harus dipahami oleh siswa. Oleh 
sebab itu untuk mempermudah siswa dalam mengetahui makna dan maksud dari 
suatu kata, kalimat, maupun istilah maka suatu media harus memiliki konsistensi 
dalam penggunaan kata, kalimat, maupun istilah tersebut agar tidak 
membingungkan siswa. Selain kosistensi dalam penggunaan kata, kalimat, dan 
istilah suatu media juga harus memperhatikan konsitensi dalam penggunaan huruf 
dan ukuran agar mudah dibaca oleh siswa. 
Aspek terakhir yang dilihat adalah aspek kemudahan pengoperasian 
media. Pada aspek ini diperoleh nilai rata-rata dari kelima validator sebesar 3,8 
dan tergolong valid. Nilai rata-rata ini dicapai karena media film dokumenter 
mudah digunakan, yaitu cukup dengan fasilitas TV, laptop, dan DVD yang 
terhubung dengan  infocus film ini bisa ditayangkan. Ini sesuai dengan pendapat 
Mudarwan (2010) yang menyatakan film dokumenter yang berupa VCD/DVD 
dapat dengan mudah dan berulang kali digunakan.  Namun, walau dinyatakan 
valid tetapi hasil belum maksimal karena tidak semua sekolah memiliki TV, 
laptop, DVD, maupun infocus dalam ruang kelasnya. 
Setelah melakukan validasi semua kekurangan media film dokumenter 
dari hasil validasi kemudian direvisi atau diperbaiki. Menurut Noviami, Lisdiana 
dan Wulan (2013), revisi dari hasil validasi suatu media dilakukan dengan tujuan 
agar media layak digunakan dalam pembelajaran. Terdapat beberapa revisi atau 
perbaikan yang dilakukan terhadap media film dokumenter yaitu (1) perbaikan 
kalian pada tujuan pembuatan film. (2) Keterangan pada deskripsi mencit dan 
tauge. Kemudian dilanjutkan pada tahapan uji coba pemakaian dengan melakukan 
analisis data respon siswa terhadap media film dokumenter gangguan sistem 
pencernaan. 
Menurut Hamalik (2011), respon diartikan sebagai suatu perilaku berupa 
sambutan atau sikap terbuka dari masukan stimulus ke dalam sikap seseorang. 
Suatu respon siswa dalam belajar dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 
  
menunjukkan bahwa siswa menyukai suatu hal. Lebih lanjut Sobur (2003) 
menambahkan bahwa selain respon, siswa juga dapat menunjukkan sambutan atau 
sikap terbuka melalui partisipasi dalam suatu aktivitas dan cenderung memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut. Pernyataan respon yang 
digunakan dapat berupa pernyataan positif dan pernyataan negatif  Pada penelitian 
ini setelah dilakukan validasi terhadap media film dokumenter gangguan sistem 
pencernaan dilakukan pengukuran respon siswa terhadap media. Pengukuran ini 
bertujuan untuk melihat tanggapan siswa terhadap media yang dibuat. Pengukuran 
ini mengguanakan angket tertutup yang mana angket tersebut terdiri atas 10 
pernyataan. Adapun aspek yang diukur yaitu aspek kepercayaan, aspek perasaan, 
dan aspek perilaku (Azwar, 2010). Hasil respon siswa terhadap media film 
dokumenter gangguan sistem pencernaan yang dilihat dari aspek respon yaitu 





Gambar 1. Persentase Respon Siswa Terhadap Ketiga Aspek  
 
Aspek pertama yang dilihat adalah aspek kepercayaan. Aspek ini terdiri 
dari 2 indikator yaitu persepsi siswa terhadap pelajaran biologi dan persepsi siswa 
terhadap media film dokumenter gangguan sistem pencernaan. Dari kedua 
indikator ini diperoleh persentase respon siswa sebesar 90,94%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan terhadap pejaran IPA khususnya 
biologi dengan lebih dari 50% dari seluruh butir pernyatan dalam aspek 
kepercayaan termasuk dalam kategori sangat kuat. Selain itu berdasarkan hasil ini 
terlihat bahwa siswa percaya guru juga terbantu dengan adanya media film 
dokumenter ini dimana sebelumnya pada materi sistem pencernaan khususnya 
gangguna pada sistem pencernaan sangat sedikit sekali media pembelajarannya. 















































yang telah terpola dalam pikirannya. Kepercayaan datang dari apa yang dilihat 
dan diketahui. 
Aspek kedua yaitu aspek perasaan. Aspek ini terdiri dari 2 indikator yaitu 
ketertarikan siswa menonton film dokumenter gangguan sistem pencernaan dan 
kekhawatiran siswa mengenai dampak pola makan yang tidak sehat. Berdasarkan 
hasil analisa, untuk aspek perasaan ini diperoleh persentase respon siswa sebesar 
92,26%. Hasil ini menunjukkan bahwa film dokumenter gangguan sistem 
pencernaan sangat menarik perhatian siswa dengan lebih dari 50% dari seluruh 
pernyataan dalam aspek perasaan termasuk dalam kategori sangat kuat. Hal ini 
dapat disebabkan oleh kurangnya media pembelajaran khususnya film pada materi 
gangguan sistem pencernaan khususnya gangguan pada sistem pencernaan. 
Sehingga dengan adanya film ini siswa memperoleh pengalaman belajar secara 
tidak langsung dan pengetahuan baru yang belum pernah diperoleh sebelumnya. 
Selain itu, hasil respon siswa ini juga menunjukkan sikap kekhawatiran siswa 
mengenai dampak pola makan yang tidak sehat khususnya kebiasaan kurang 
mengkonsumsi serat. Sehingga jika siswa sudah mulai merasa khawatir dengan 
pola makan yang tidak sehat, maka gangguan pada sistem pencernaan khususnya 
konstipasi dapat dicegah sejak dini. Ini dikarenakan menurut Sulistijani (1999) 
gangguan sistem pencernaan khususnya konstipasi hanya dapat dicegah dan 
diatasi dengan mengkonsumsi makanan yang beerserat tinggi.  
Aspek ketiga yang dilihat adalah aspek perilaku. Aspek ini terdiri dari satu 
indikator yaitu sikap siswa terhadap pola makan sehari-hari. Pada aspek ini 
persentase respon siswa yang diperolehyaitu sebesar 92,83%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa film dokumenter gangguan sistem pencernaan memperoleh 
respon positif  dengan lebih dari 50% dari seluruh pernyataan dalam aspek 
perilaku termasuk dalam kategori sangat kuat. Menurut Freedman, dkk (1985), 
pembentukan sikap sebagai proses menimbang baik buruknya berbagai 
kemungkinan dan kemudian mengambil alternatif yang terbaik. Siswa memahami 
dan mengerti bagaimana berperilaku yang baik dan menghindari berperilaku yang 
tidak baik bagi dirinya sendiri maupun lingkungan.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, media film dokumenter 
yang dikembangkan melalui pengujian pengaruh pemberian tepung tauge dalam 
mengatasi konstipasi terhadap mencit layak digunakan sebagai media 




Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun saran yang dapat 
diberikan adalah diperlukannya penelitian lebih lanjut mengenai hasil belajar 
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